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Abstrak 

Desain interior adalah, ilmu yang mempelajari suatu karya seni berupa rancangan, yang 

digunakan dalam suatu ruangan untuk memecahkan masalah manusia. Desain Interior 

Gereja St. Mikael Kranji di Bekasi merupakan judul proyek perancangan interior ini. 

Merupakan suatu proyek perancangan yang merancang ruang yang bersifat tenang dan 

nyaman yang difungsikan sebagai wadah untuk umat beribadah. Lokasi perancangan 

ini berada dijalan Bintara Raya No 38, Gang Strada, Kota Bekasi. Desain Interior 

Gereja St. Mikael di Bekasi ini dibatasi pada elemen interior pada Area Panti Imam, 

Area Panti Umat, Ruang Sakristi, Ruang Pengakuan Dosa, terutama pada segi penataan 

ruang dan memusatkan perencanaan dan perancangan pada penempatan layout, 

furniture dan mempertimbangkan pemilihan warna yang berkaitan dengan transitional 

dan sesuai dengan tema. Transitional adalah gaya yang menggabungkan gaya 

tradisional dan modern secara seimbang. Dimana dari semua pertimbangan tersebut di 

fungsikan sebagai pengembangan dari ide dasar yang di tuangkan ke desain yang ingin 

di ciptakan pada Desain Interior Gereja St. Mikael di Bekasi. Rumusan masalah yang 

ditampilkan adalah bagaimana merancang interior Gereja St. Mikael Kranji di Bekasi 

sebagai tempat beribadahnya umat katolik untuk memberikan kesan tenang dan 

nyaman pada bangunan gereja. Tujuan dari karya ini adalah merencanakan Gereja St. 

Mikael yang berada di Kota Bekasi yang ditujukan bagi umat untuk merasakan 

ketenangan dan nyamanan saat beribadah. Perancangan interior Gereja St. Mikael ini 

bermanfaat bagi umat katolik untuk merasakan ketenangan dan kenyaman saat 

beribadah di gereja, dan mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 Kata Kunci: Desain, Interior, Gereja St. Mikael, Gaya Transisional 
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Abstract 

Interior design is, the study of a work of art in the form of design, which is used in a 

room to solve human problems. Church Interior Design Mikael Kranji in Bekasi is the 

title of this interior design project. Is a design project that designs spaces that are quiet 

and comfortable that function as a container for worshipers. The location of this design 

is on the street Bintara Raya No. 38, Gang Strada, Bekasi City. Church Interior Design 

Mikael in Bekasi is limited to the interior elements of the Priesthood Area, the 

Institution of the Congregation, the Sacristy Room, the Confession Room, especially 

in terms of spatial planning and focusing on the planning and design of the layout, 

furniture and consider the choice of colors related to the transitional and in accordance 

with the transitional and in accordance with theme. Transitional is a style that combines 

traditional and modern styles in a balanced way. Where from all these considerations 

functioned as the development of the basic ideas poured into the design that wanted to 

be created in the Interior Design of the Church of St. Mikael in Bekasi. The formulation 

of the problem presented is how to design the interior of the Church of St. Mikael 

Kranji in Bekasi as a place of worship for Catholics to give the impression of calm and 

comfort to the church building. The purpose of this work is to plan the Church of St. 

Mikael who is in the city of Bekasi is intended for people to feel calm and comfort 

while worshiping. Church interior design Mikael is useful for Catholics to feel calm 

and comfort while worshiping in church, and give thanks to God Almighty. 

• Keywords: Design, Interior, Church Mikael, Transitional Style 
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